
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Persoalan lingkungan yang didasari atas aktivitas keseharian masyarakat 

merupakan sebuah bentuk kebudayaan yang telah berkembang saat ini. 

Penerapan budaya yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip ekologi pada era 

industri ini membuat kekhawatiran terhadap kelayakan posisi lingkungan 

hidup. Dengan demikian perlu dipikirkan kembali mengenai budaya atau cara 

hidup yang diterapkan dalam masyarakat, yang mana cara hidup tersebut 

bersifat ekologis, yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekologi. 

Dengan melakukan penyederhanaan penyampaian prinsip-prinsip ekologi 

yang bersifat filsafat, kemudian disampaikan melalui cerita bergambar kepada 

anak-anak sebagai proses edukasi alternatif menganai pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan hidup (ekoliterasi). Anak-anak sebagai generasi masa 

depan dirasa perlu untuk ditanamkan mengenai cara berpikir ekologis sejak 

dini, mengingat pada masa yang akan datang merekalah yang nantinya akan 

menjadi produsen budaya selanjutnya. 

Penyederhanaan prinsip-prinsip ekologi tersebut kemudian disampaikan 

melalui simbol teks verbal maupun teka visual yang dirancang pada cergam. 

Salah satunya menampilkan kemuraman ketika hidup menjauh dari prinsip-

prinsip ekologis dan menjadi indah (berwarna) ketika hidup sejalan kembali 

dengan prinsip-prinsip ekologis melalui pemilihan warna yang diterapkan pada 

cergam. Dengan pengolahan teks verbal maupun visual yang demikian, 

diharapkan dapat diresapi oleh anak-anak, sehingga dapat mengguggah rasa 

empati mereka terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup yang dapat 

berdampak bagi seluruh makhluk yang ada di bumi ini. 
 

B. Saran 

 Agar dapat memperdalam observasi mengenai buku cerita bergambar 

baik dalam tema umum ataupun spesifik dalam tema lingkungan. Dan agar 

124 
 



125 
 

dapat menjadi peluang bagi perancangan selanjutnya dalam tema serupa. 

Sebab, mengingat belum banyak terarsipnya observasi mendalam mengenai 

buku cergam di Indonesia, khususnya buku cergam anak. Sehingga dapat 

memperkaya khasana di dunia literasi khususnya dalam bidang DKV. 
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